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ABSTRAK 
 
Artikel ini mengkaji pembangunan ekonomi berbasis syariah, menyoroti peluang dan 
tantangan yang dihadapinya. Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dari hasil 
studi literatur dan dinarasikan secara deskriptif. Informasi dikumpulkan dari sumber 
sekunder, jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, publikasi, dan berita terkait ekonomi. 
Informasi dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi argumen-argumen kunci 
mengenai peluang dan tantangan yang ada. Hasil analisis ditemukan bahwa ekonomi 
syariah berlandaskan pada ajaran Islam menjadi alternatif pengganti ekonomi 
konvensional. Peluang meliputi potensi pasar yang besar, dan munculnya kesadaran 
masyarakat. Tantangan pada dukungan regulasi, pemahaman masih lemah, keterbatasan 
sumber daya manusia yang ahli, serta persaingan dengan sistem konvensional yang 
masih eksis. Dalam agenda pembangunan berkelanjutan akan menjadi wahana eksistensi 
ekonomi syariah lebih kuat dibanding dengan ekonomi konvensional.    
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ABSTRACT 
 
This article examines sharia-based economic development, highlighting the 
opportunities and challenges it faces. This article uses a qualitative approach from the 
results of a literature study and is narrated descriptively. Information is collected from 
secondary sources, scientific journals, books, research reports, publications, and 
economics-related news. The information is analyzed thematically to identify key 
arguments regarding the opportunities and challenges that exist. The results of the 
analysis found that sharia economics based on Islamic teachings is an alternative to 
conventional economics. Opportunities include large market potential, and the 
emergence of public awareness. Challenges in regulatory support, understanding is still 
weak, limited expert human resources, and competition with conventional systems that 
still exist. In the sustainable development agenda, it will be a vehicle for the existence of 
a sharia economy that is stronger than the conventional economy. 
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PENDAHULUAN 

Ekonomi syariah merupakan sistem ekonomi yang dibangun di atas fondasi nilai-nilai 

dan prinsip-prinsip Islam (Chapra, 2000; Haneef, 1997; Kahf, 2003; Mannan, 1986). 

Berbeda dengan sistem ekonomi konvensional yang seringkali berpusat pada bunga dan 

spekulasi (Hasbiullah, 2007; Hatta, 2020; Parewangi, 2009), ekonomi syariah 

menekankan pada keadilan distributif, larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian 

berlebihan), dan maysir (judi), serta mendorong aktivitas ekonomi yang produktif dan 

bermanfaat bagi masyarakat (Qoyum et al., 2021; Sulaiman, 2019; Syahbudi & Sari, 2017; 

Utomo, 2024). Konsep ini tidak hanya terbatas pada sektor keuangan (perbankan 

syariah, asuransi syariah, pasar modal syariah), tetapi juga mencakup sektor riil seperti 

industri halal, pariwisata syariah, dan filantropi Islam (wakaf, zakat, infak, sedekah). 

Dalam beberapa dekade terakhir, ekonomi syariah telah menunjukkan 

pertumbuhannya yang signifikan di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia 

(Ahmed, 1992; Aviva et al., 2024; Hasibuan et al., 2021; Khan, 2021; Laila et al., 2021; 

Nordin et al., 2022; Rabbani et al., 2021; Rufaedah & Fitrianto, 2024; Rusydiana, 2011; 

Syahputra et al., 2023). Hal ini didorong oleh semakin meningkatnya kesadaran 

masyarakat Muslim akan pentingnya bertransaksi sesuai syariah, serta dukungan dari 

pemerintah melalui regulasi yang kondusif, dan kegagalan sistem ekonomi konvensional 

yang selalu mengundang krisis secara periodik (DIRWAN, 2015; Kamasa, 2014; Kamila, 

2021; Utomo & Farli, 2024; Wahyuni et al., 2022). Namun, perjalanan membangun 

ekonomi berbasis syariah bukanlah tanpa hambatan. Nurhidayat (2020) menyatakan 

bahwa pengembangan teori ekonomi Islam akan mengalami hambatan dan proses 

stagnasi yang menjadi pekerjaan rumah yang harus diselesaikan oleh seluruh komponen 

umat Islam dunia termasuk di dalam topik perdagangan luar negeri (Dinhi et al., 2026). 

Artikel ini akan mengulas secara mendalam peluang-peluang yang dapat 

dimanfaatkan umat Islam dalam mengerjakan pekerjaan rumah serta tantangan-

tantangan yang perlu di atasi pada saat upaya mengembangkan sistem ekonomi syariah 

yang kuat dan berkelanjutan. Pembahasan ini menekankan pentingnya sinergi antara 

nilai-nilai syariah, kebijakan publik, dan peran aktif masyarakat agar ekonomi syariah 

tidak berhenti pada tataran normatif, tetapi terwujud secara sistemik dan aplikatif. 
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METODE 

Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan studi literatur deskriptif kualitatif. Utomo 

(2025) menjelaskan pentingnya metodologi ekonomi Islam di era kontemporer ini. Data 

dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder, termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan 

penelitian, publikasi lembaga keuangan syariah, bantuan mesin kecerdasan, dan artikel 

berita terkait ekonomi syariah. Informasi yang terkumpul kemudian dianalisis secara 

tematik untuk mengidentifikasi pola, tren, dan point-point kunci pada argumen-argumen 

utama yang terkait dengan peluang dan tantangan pembangunan ekonomi berbasis 

syariah. Metode ini memungkinkan penulis untuk menyajikan gambaran komprehensif 

berdasarkan pandangan dan temuan yang ada dalam literatur yang relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekonomi syariah berlandaskan pada ajaran Islam menjadi alternatif pengganti ekonomi 

konvensional. Implementasinya di pembangunan ekonomi Indonesia menghadapi 

peluang dan tantangan. Peluangnya berupa potensi pasar yang besar, munculnya 

kesadaran masyarakat, dan sistem ekonomi kapitalisme yang gagal melaksanakan 

pembangunan gagal mencapai kesejahteraan. Adapun tantangan-tantangan yang ada 

terletak pada dukungan regulasi, pemahaman masih lemah, keterbatasan sumber daya 

manusia yang ahli, serta persaingan dengan sistem konvensional yang masih eksis. Dalam 

agenda pembangunan berkelanjutan akan menjadi wahana eksistensi ekonomi syariah 

lebih kuat dibanding dengan ekonomi konvensional.    

 

Peluang Membangun Ekonomi Berbasis Syariah 

Pembangunan ekonomi syariah di Indonesia dihadapkan pada beberapa peluang 

signifikan yang dapat dioptimalkan, yaitu: potensi pasar, dukungan regulasi, etika 

berkelanjutan, inovasi produk, dan penguatan filantropi Islam. Dengan mayoritas 

penduduk Muslim di banyak negara, termasuk Indonesia, terdapat basis konsumen yang 

besar dan loyal untuk produk dan jasa syariah. Kesadaran akan halal lifestyle dan 

transaksi syariah semakin meningkat, menciptakan permintaan yang stabil. Banyak 

negara telah mengeluarkan kerangka regulasi yang mendukung pengembangan ekonomi 

syariah, seperti undang-undang perbankan syariah, fatwa dewan syariah nasional, dan 

insentif fiskal. Ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan industri. 
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Prinsip-prinsip ekonomi syariah yang menekankan keadilan, tanggung jawab 

sosial, dan keberlanjutan (Sustainable Development Goals - SDGs) semakin relevan di 

tengah isu-isu global seperti perubahan iklim dan kesenjangan ekonomi. Hal ini menarik 

bagi investor dan konsumen yang mencari investasi dan produk yang bertanggung jawab 

secara etis. Permintaan yang meningkat mendorong inovasi dalam produk dan jasa 

syariah, tidak hanya di sektor keuangan (sukuk, reksa dana syariah) tetapi juga di sektor 

riil (wisata halal, fesyen syariah, makanan halal). Instrumen filantropi seperti zakat, infak, 

sedekah, dan wakaf memiliki potensi besar untuk pemberdayaan ekonomi umat dan 

pengentasan kemiskinan. Pengelolaan yang profesional dapat menyalurkan dana ini 

secara efektif untuk pembangunan. 

 

Tantangan Membangun Ekonomi Berbasis Syariah 

Meskipun memiliki peluang besar, pengembangan ekonomi syariah juga menghadapi 

sejumlah tantangan, seperti: kurangnya edukasi, keterbatasan SDM yang berkualitas, 

daya saing dengan sistem ekonomi konvensional, harmonisasi regulasi yang tidak 

standar, beberapa persepsi dan kepercayaan di masyarakat masih negatif. 

 Kurangnya pemahaman dan edukasi ini terjadi di banyak lapisan masyarakat, 

bahkan di kalangan Muslim. Masyarakat Muslim belum sepenuhnya memahami esensi 

dan manfaat ekonomi syariah. Miskonsepsi dan anggapan bahwa ekonomi syariah hanya 

"label" masih menjadi hambatan. Adanya kebutuhan akan praktisi, akademisi, dan 

regulator yang kompeten dan berintegritas dalam bidang ekonomi syariah masih tinggi. 

Kurikulum pendidikan dan pelatihan yang belum merata menjadi isu. Ekonomi syariah 

harus bersaing dengan sistem konvensional yang sudah mapan dan memiliki skala 

ekonomi yang lebih besar. Tantangan ini meliputi efisiensi operasional, inovasi produk, 

dan jaringan distribusi. Di tingkat global, masih diperlukan harmonisasi regulasi dan 

standar syariah untuk memfasilitasi transaksi lintas batas dan meningkatkan 

kepercayaan. Perbedaan interpretasi fatwa antarlembaga syariah juga bisa menjadi 

kendala. Untuk menarik lebih banyak partisipasi, penting untuk membangun persepsi 

positif dan kepercayaan bahwa ekonomi syariah benar-benar memberikan nilai tambah, 

bukan sekadar alternatif yang mahal atau kurang efisien. Transparansi dan tata kelola 

yang baik sangat krusial. 
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Agenda Pembangunan Berkelanjutan: Ekonomi Syariah vs Konvensional  

Dalam agenda pembangunan berkelanjutan, ekonomi syariah berpotensi menjadi 

wahana eksistensi yang lebih kuat dibandingkan ekonomi konvensional karena 

bertumpu pada prinsip keadilan, keberlanjutan, dan keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ekonomi syariah memiliki peluang besar dalam agenda 

pembangunan berkelanjutan karena berlandaskan prinsip keadilan, kemaslahatan, dan 

keseimbangan. Berbeda dengan ekonomi konvensional yang berorientasi pada 

keuntungan semata, ekonomi syariah menekankan etika, keberlanjutan, dan 

kesejahteraan umat secara menyeluruh. Ekonomi syariah memiliki peluang besar dalam 

agenda pembangunan berkelanjutan karena berlandaskan prinsip keadilan, 

kemaslahatan, dan keseimbangan. Tidak hanya mengejar pertumbuhan, sistem ini 

menekankan etika, distribusi kekayaan yang adil, perlindungan lingkungan, serta 

kesejahteraan sosial, sehingga relevan sebagai alternatif ekonomi yang berkelanjutan 

dan berkeadilan. 

 Keunggulan ekonomi syariah dibanding ekonomi konvensional terletak pada 

landasan nilai dan tujuannya. Ekonomi syariah menolak riba, spekulasi, dan praktik 

eksploitatif, serta menekankan keadilan, transparansi, dan distribusi kekayaan melalui 

zakat, infak, dan wakaf. Orientasinya bukan sekadar keuntungan, tetapi kemaslahatan 

dan kesejahteraan berkelanjutan bagi masyarakat. Keunggulan ekonomi syariah 

dibanding ekonomi konvensional terletak pada landasan nilai yang bersumber dari 

prinsip keadilan dan kemaslahatan. Ekonomi syariah menolak riba, gharar, dan praktik 

spekulatif yang berpotensi merugikan masyarakat, serta mendorong transaksi yang 

transparan dan berbasis sektor riil. Selain itu, ekonomi syariah tidak hanya berorientasi 

pada pertumbuhan dan keuntungan, tetapi juga pada pemerataan kesejahteraan. 

Instrumen seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf berperan penting dalam distribusi 

kekayaan, pengentasan kemiskinan, dan pencapaian pembangunan yang berkelanjutan 

serta berkeadilan sosial. 
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PENUTUP DAN KESIMPULAN 

Pembangunan ekonomi berbasis syariah menawarkan paradigma baru yang 

menjanjikan, didukung oleh potensi pasar yang besar, dukungan regulasi, serta prinsip-

prinsip etika dan keberlanjutan yang relevan dengan tantangan global saat ini. Namun, 

untuk merealisasikan potensi tersebut, berbagai tantangan perlu diatasi secara strategis. 

Tantangan-tantangan ini meliputi meningkatkan literasi dan edukasi masyarakat, 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, meningkatkan daya saing, 

mengharmonisasi regulasi, serta membangun kepercayaan publik. 

Untuk masa depan, diperlukan upaya kolaboratif dari pemerintah, akademisi, 

praktisi, dan masyarakat untuk terus mengembangkan inovasi, memperkuat 

infrastruktur kelembagaan, dan menyebarkan pemahaman yang benar tentang ekonomi 

syariah. Dengan mengatasi hambatan ini secara efektif, ekonomi berbasis syariah 

memiliki potensi besar untuk menjadi pilar penting dalam mewujudkan pertumbuhan 

ekonomi yang adil, merata, dan berkelanjutan bagi kesejahteraan umat. 
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